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ABSTRAK 

 

Muhammad Sodiki 210211040103 : “Analisis Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi 

Fatwa Se-Indonesia VII Majelis Ulama Indonesia Tahun 2021 Tentang 

Hukum Cryptocurrency Sebagai Mata Uang Dan Aset Digital”. 

Pembimbing I: Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H, Pembimbing II: Dr. 

Mahmud Yusuf, M. S.I, pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 

(2023) 

 

Kata kunci: Ijtima’ Ulama, Cryptocurrency, Investasi, Fatwa MUI 

 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam forum 

Ijtima Ulama Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia ke-7 yang digelar pada 

tanggal 9 sampai 11 November 2021 di Jakarta memberikan 3 ketentuan hukum; 1) 

Penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang hukumnya haram, karena 

mengandung gharar, dharar, dan bertentangan dengan UU No. 7 tahun 2011 

tentang Mata Uang dan Peraturan BI No. 17 tahun 2015 tentang Kewajiban 

Penggunaan Rupiah; 2)Cryptocurrency sebagai komoditi/aset digital tidak sah 

diperjualbelikan karena mengandung gharar, dharar, qimar (perjudian) dan tidak 

memenuhi syarat sil'ah (komoditi); 3) Cryptocurrency sebagai komoditi/aset 

memenuhi syarat sebagai sil'ah dan memiliki underlying, serta tidak mengandung 

gharar, dharar, dan qimar, hukumnya sah untuk diperjualbelikan. Dari ketentutan 

tersebut masih terdapat kerancuan karena belum ada kategorisasi yang jelas dan 

menggeneralisir terhadap seluruh kripto. Kenyataannya, kripto memiliki jenis yang 

sangat beragam dengan kegunaan dan teknologi yang juga sangat berbeda antara 

satu sama lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan ijtima’ ulama komisi 

fatwa se-indonesia ke-7 tahun 2021 tentang cryptocurrency sebagai alat 

pembayaran dan aset digital perspektif hukum ekonomi syariah. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, kemudian di 

analisis secara deduktif untuk menganalisa Putusan Ijtima Ulama Komisi Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia yang ke VII tentang cryptocurrency sebagai mata uang 

dan asset digital perspektif hukum ekonomi syariah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan putusan ijtima’ ulama 

tentang penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang dan aset digital hukum nya 

haram sesuai dengan perspektif hukum ekonomi syariah karena mengandung unsur 

Gharar, Dharar, Qimar, tidak memenuhi syarat Sil’ah, sedangkan putusan 

pembolehan cryptocurrency sebagai komoditi/asset yang memenuhi syarat sil'ah 

dan memiliki underlying asset tidak sesuai dengan ketentuan hukum ekonomi 

syariah karena pada dasarnya hingga penelitian ini dibuat cryptocurrency belum 

ada yang memenuhi syarat sil’ah dan  tidak memiliki underlying asset. 
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Sodiki 210211040103: “Analysis of the Ijtima' Ulama Decision of 

the Indonesian Fatwa Commission VII Indonesian Ulema Council 2021 

concerning Cryptocurrency Law as Currency and Digital Assets ". Advisor I: 

Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H, Supervisor II: Dr. Mahmud Yusuf, M. S.I, 

at UIN Antasari Banjarmasin Postgraduate (2023) 

 

Keywords: Ijtima' Ulama, Cryptocurrency, Investment, MUI Fatwa 

 

The National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council (DSN-MUI) 

in the Ijtima Ulama forum of the 7th Fatwa Commission of the Indonesian Ulema 

Council which was held from 9 to 11 November 2021 in Jakarta provided 3 legal 

provisions; 1) The use of cryptocurrency as legal currency is illegal, because it 

contains gharar, dharar, and is against Law no. 7 of 2011 concerning Currency and 

BI Regulation No. 17 of 2015 concerning Mandatory Use of Rupiah; 2) 

Cryptocurrency as a digital commodity/asset is illegal to be traded because it 

contains gharar, dharar, qimar (gambling) and does not meet the sil'ah requirements 

(commodity); 3) Cryptocurrency as a commodity/asset fulfills the requirements as 

a sil'ah and has an underlying, and does not contain gharar, dharar and qimar, it is 

legally valid to be traded. From these provisions there is still confusion because 

there is no clear categorization and generalization for all cryptocurrencies. In fact, 

crypto has very diverse types with uses and technologies that are also very different 

from one another. 

This study aims to analyze the decision of the 7th Indonesian fatwa 

commission ijtima' scholars in 2021 regarding cryptocurrency as a means of 

payment and digital assets from the perspective of sharia economic law. 

This type of research is library research. The approach used is normative legal 

research, then it is analyzed deductively to analyze the VIIth Indonesian Ulema 

Council Fatwa Commission Decision on cryptocurrency as currency and digital 

assets from the perspective of sharia economic law. 

The results of the study show that based on the ijtima' decision of the Ulama 

regarding the use of cryptocurrency as currency and digital assets, the law is 

unlawful in accordance with the perspective of Islamic economic law because it 

contains elements of Gharar, Dharar, Qimar, does not fulfill the Sil'ah requirements, 

while the decision allows Cryptocurrency as a commodity/asset those that meet the 

sil'ah requirements and have underlying assets are not in accordance with the 

provisions of Islamic economic law because basically for now cryptocurrencies do 

not meet the sil'ah requirements and do not have underlying assets. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Mutakabbir متكبرّ

 Ditulis al-qudūs القدوس 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis jāmi’ah جامعة

 Ditulis Maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jamīlah المكتبة الجميلة

 

D. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah Ditulis A 

 

  َ  
Kasrah Ditulis I 

  َ  

 
Dammah Ditulis U 
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 Fathah Ditulis Syakara شكر

 Kasrah Ditulis quri’a قرأ

 Dammah Ditulis yanṭiqu ينطق 

 

E. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

Ditulis 

Ditulis 

ā 

kāmilah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

ṣallā 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد 

Ditulis 

Ditulis 

ī 

syadīd 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

Ditulis 

Ditulis 

ū 

ṣudūr 

 

F. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

Ditulis 

Ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد 

Ditulis 

Ditulis 

au 

wa fir’auna ẑi al-autād 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 

 

H. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران 

 Ditulis al-kitāb الكتاب 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan 

 Ditulis aṣ-ṣubḥu الصبح

 Ditulis as-sāhirah الساهرة 

 

I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wālidaini بر الوالدين 

 Ditulis Iẑa asy-syamsu إذا الشمس 
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